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ABSTRAK 

PENGARUH LEVERAGE, LIKUIDITAS, PROFITABILITAS DAN 

INVESTMENT OPPORTUNITY SET TERHADAP KUALITAS LABA 

(STUDI EMPIRIS PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG 

TERDAFTAR DI BEI TAHUN 2015-2019) 

 

Oleh: 

 

Rizkika Dea Safitri 

 

 

Indikator dalam menilai kinerja perusahaan salah satunya adalah informasi 

laba yang dipublikasikan oleh perusahaan melalui laporan keuangan. Informasi 

laba yang berkualitas dapat menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dan 

menjadi acuan oleh pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan. 

Akan tetapi informasi laba sering dijadikan alat oleh manajemen untuk 

dimanipulasi agar informasi laba yang dihasilkan terlihat baik. Hal tersebut 

membuat pihak eksternal kurang percaya. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 

leverage yang diukur dengan debt ratio, likuiditas yang diukur dengan current 

ratio, profitabilitas yang diukur dengan return on assets dan investment 

opportunity set yang diukur dengan market value to book value of assets ratio 

terhadap kualitas laba yang diukur dengan earnings response coefficient pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 

2015 sampai 2019. Sampel penelitian ini dilakukan dengan metode purposive 

sampling sehingga diperoleh 20 perusahaan. Jenis data yang digunakan adalah 

data sekunder yang diperoleh dari www.idx.co.id. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dengan tingkat signifikansi 5% 

maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan: 1) leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas laba, 2) likudiitas berpengaruh negatif signifikan 

terhadap kualitas laba, 3) profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba 

dan 4) investment opportunity set tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 

Kata kunci : leverage, likuiditas, profitabilitas, investment opportunity set, 

kualitas laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan salah satu bentuk media komunikasi 

antara pihak internal seperti manajer dan pihak eksternal seperti investor, 

kreditor atau pihak-pihak lain yang berkepentingan. Laporan keuangan yang 

berisi informasi diberikan oleh pihak manajer sebagai bentuk 

pertanggungjawaban atas sumber daya yang diberikan pada perusahaan. Salah 

satu bentuk informasi yang disajikan yaitu laba. Informasi mengenai laba 

memiliki peran penting bagi pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. 

Laba merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur kinerja 

suatu perusahan. Laba yang berkualitas dapat ditunjukkan sebagai kinerja 

keuangan yang sebenarnya (Boediono 2005). Laba akuntansi dikatakan 

berkualitas apabila laba mencerminkan keberlanjutan laba di masa yang akan 

datang, berdasarkan komponen akrual dan aliran kas (Penman 2001). Laba 

pada laporan keuangan merupakan bagian penting karena laba sering 

mendapat perhatian, khususnya investor dan kreditur. Kualitas laba yang 

rendah mengindikasikan adanya kesalahan dalam pengambilan keputusan. 

Pada umumnya pihak eksternal lebih memilih untuk berinvestasi pada 

perusahaan yang memiliki nilai laba yang tinggi, karena hal tersebut dapat 

memberikan keuntungan yang diharapkan.  
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Pengguna laporan keuangan membutuhkan pengungkapan informasi 

yang lebih dan rinci terkait operasi yang berjalan di perusahaan. Salah satu 

informasi yang dibutuhkan oleh pengguna adalah informasi atas 

segmenperusahaan (Bestari dan Siregar 2012). Informasi atas segmen tersebut 

dapat membantu pengguna dalam melakukan analisis investasi yang baik 

untuk melihat pencapaian kinerja suatu perusahaan dan lebih mengetahui 

segmen mana yang mungkin kurang efektif dan mempunyai risiko yang 

tinggi. Informasi tersebut juga dapat menjadi bahan pertimbangan investor 

dalam pengambilan keputusan. 

Pentingnya informasi laba bagi pihak eksternal membuat manajemen 

perusahaan sebagai pihak internal termotivasi untuk dapat meningkatkan laba 

perusahaan dan terkadang melakukan praktik manajemen laba, hal itu 

menjadikan laba yang dihasilkan tidak sesuai dengan kondisi keuangan yang 

sebenarnya yang mengakibatkan kualitas laba diragukan. Tindakan 

manajemen laba dilakukan bermaksud untuk menarik investor agar 

menginvestasikan dananya pada perusahaan. Kejadian tersebut 

mengakibatkan laba perusahaan  tidak berkualitas. Pada tahun 2001 muncul 

adanya kasus besar menimpa perusahaan internasional seperti Enron, 

Worlfcom dan Xerox. Perusahaan tersebut melakukan manipulasi laporan 

keuangan dengan memanipulasikan laba yang menyebabkan informasi atas 

laba menurun. Hal tersebut mengakibatkan reaksi pasar yang dihasilkan juga 

menurun. 
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Kualitas laba merupakan aspek penting untuk menilai kesehatan 

keuangan perusahaan (Bellovary et al., 2005). Kualitas laba merupakan laba 

yang digunakan untuk menilai kinerja suatu perusahaan yang dapat digunakan 

sebagai landasan untuk memprediksi kinerja di masa mendatang. Dengan kata 

lain kualitas laba mencerminkan kemampuan informasi laba yang 

memberikan respon kepada pasar dan laba yang telah dilaporkan memiliki 

kekuatan respon. Para investor, calon investor dan pengguna laporan 

keuangan harus mengetahui betul mengenai kualitas laba yang sebenarnya. 

Tujuan utama perusahaan adalah untuk meningkatkan nilai perusahaan. 

Rendahnya kualitas laba dapat membuat pengambilan keputusan yang salah 

bagi pengguna laporan keuangan, sehingga nantinya nilai dari perusahaan 

akan berkurang (Siallagan dan Machfoedz 2006). 

Teori sinyal pertama kali dicetuskan oleh Spence (1973). Menurut 

Brigham and Houston (2009) teori ini menjelaskan bahwa tindakan yang 

diambil oleh perusahaan memberikan petunjuk bagi investor mengenai 

bagaimana manajemen memandang prospek suatu perusahaan. Perusahaan 

dapat meningkatkan kualitas laba dengan mengurangi asimetri informasi. 

Salah satu cara untuk mengurangi asimetri informasi dengan memberikan 

sinyal kepada pihak luar dengan informasi keuangan yang positif dan dapat 

dipercaya yang mengurangi ketidakpastian prospek perusahaan di masa 

mendatang (Wolk et al., 2000). Berikut terdapat data pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur periode 2015-2019 yang disajikan pada gambar 1. 

Gambar 1. Pertumbuhan Laba Perusahaan Manufaktur 2015-2019 
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Sumber : www.idx.co.id (data diolah) 

Berdasarkan gambar 1 diperoleh pertumbuhan laba perusahaan 

manufaktur periode 2015-2019 setiap tahunnya mengalami peningkatan. Laba 

perusahaan manufaktur tahun 2015 sebesar Rp 56.949.098 triliun meningkat 

sebesar Rp 19.497.724 triliun pada tahun 2016 menjadi Rp 76.446.823. 

Pertumbuhan laba juga meningkat sebesar Rp 5.075.726 dari tahun 

sebelumya menjadi Rp 81.522.550 pada tahun 2017. Selanjutnya dari tahun 

2017 ke 2018 meningkat sebesar Rp 17.772.238 triliun menjadi Rp 

99.294.788 triliun dan pada tahun 2019 meningkat sebesar Rp 2.007.521 

triliun dari pertumbuhan laba tahun 2018 menjadi Rp 101.302.310 triliun. 

Salah satu kasus pentingnya informasi laba yang dipublikasikan oleh 

perusahaan terjadi pada kasus pada emiten penyedia air minum PT Akasha 

Wira International Tbk (ADES) berhasil mencatat pertumbuhan laba bersih 

mencapai 38,48% menjadi Rp 52,96 miliar dari tahun sebelumnya Rp 38,24 

0
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40,000,000

60,000,000

80,000,000
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miliar. Kenaikan laba bersih dapat dicapai meskipun penjualan perusahaan 

terkoreksi 1,25% menjadi Rp 804,3 miliar dari pencapaian tahun 2017 Rp 

814,49 miliar. Tetapi perusahaan mampu mencatat pendapatan tambahan 

yang cukup besar dari bunga yang telah diperoleh melalui tabungan giro dan 

investasi pada deposito berjangka. Perolehan bunga dicatat pada pos 

pendapatan keuangan perusahaan. 

Fenomena ini menunjukkan jika laba tersebut digunakan oleh investor 

untuk pengambilan keputusan, maka laba tidak dapat menjelaskan laba yang 

sebenarnya yang terdapat pada laporan keuangan. Apabila kualitas laporan 

keuangan yang disajikan rendah, menjadi tantangan bagi para pengguna 

laporan keuangan untuk menilai apakah semua kandungan yang terdapat pada 

laporan keuangan sudah sesuai atau justru sebaliknya. Termasuk juga unsur 

laba yang ada di dalamnya. Kualitas laba dan kualitas laporan keuangan 

penting bagi pengguna laporan keuangan karena sebagai pengambilan 

keputusan investasi mereka (Siswardhika Suswanto, 2012). 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas laba, 

diantaranya yaitu leverage, likuiditas, profitabilitas dan investment 

opportunity set (IOS). Faktor pertama yang mempengaruhi kualitas laba yaitu 

leverage. Leverage merupakan rasio keuangan yang menggambarkan 

hubungan antara utang perusahaan terhadap modal. Perusahaan dikatakan 

baik apabila perusahaan memiliki modal lebih besar daripada utang. Utang 

yang dimiliki perusahaan berkaitan dengan keuntungan yang akan didapatkan 

oleh perusahaan. Struktur modal yang diukur dengan leverage merupakan 
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variabel untuk dapat mengetahui seberapa besar aset dibiayai oleh utang 

perusahaan. Leverage ini memiliki pengaruh terhadap kualitas laba, karena 

jika aset perusahaan dibiayai lebih besar dari utang maka peran investor akan 

berkurang. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawati 

(2012) yang menyatakan leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Hasil yang berbeda dilakukan oleh Pande dan Putra (2017) bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba, artinya semakin tinggi tingkat 

leverage mengakibatkan investor takut untuk berinvestasi, karena investor 

tidak ingin mengambil risiko yang besar, sehingga pada saat pengumuman 

laba respon pasar menjadi relatif rendah. Respon pasar yang rendah 

mencerminkan bahwa laba perusahaan kurang berkualitas. 

Likuiditas menunjukkan perusahaan mampu untuk memenuhi 

kewajiban finansial dalam jangka pendek dengan menggunakan dana lancar 

yang ada (Dira dan Astika 2014). Apabila likuiditas yang dimiliki perusahaan 

terlalu besar, hal tersebut mengindikasikan bahwa perusahaan tidak dapat 

mengelola aktiva lancar sehingga kinerja keuangan menjadi kurang baik dan 

kemungkinan adanya praktik manipulasi laba untuk mempercantik informasi 

laba yang disajikan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan Alfiati (2016) 

yang menyatakan rendahnya kualitas laba akan dianggap tidak adanya 

masalah karena semakin tinggi likuiditasnya maka artinya laba yang 

dihasilkan berkualitas. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Warianto dan Rusiti (2014) bahwa current ratio yang tinggi dianggap tidak 

menunjukkan tidak adanya masalah dalam likuiditas, sehingga semakin tinggi 
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likuiditas perusahaan maka laba yang dihasilkan berkualitas. Hasil penelitian 

tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulman dan 

Abbas (2019) yang menunjukkan bahwa semakin kecil likuiditas perusahaan, 

maka kualitas labanya semakin tinggi. Artinya jika perusahaan memiliki 

likuiditas yang tinggi justru semakin besar kesempatan manajemen untuk 

memanipulasi laba. Hasil yang sama juga ditunjukkan oleh penelitian 

Nugroho dan Radyasa (2019) menyatakan apabila likuiditas perusahaan 

tinggi, belum tentu kualitas laba yang dihasilkan baik pula. Bahwa semakin 

baik perusahaan memenuhi utang dan kewajiban tidak ada jaminan bahwa 

kualitas laba juga dalam keadaan baik. 

Profitabilitas merupakan salah satu pengukuran bagi kinerja keuangan 

dalam perusahaan. Profitabilitas pada suatu perusahaan digambarkan sebagai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu 

pada tingkat penjualan, aset serta modal yang ada pada perusahaan. Bagi 

investor, profitabilitas digunakan untuk menilai apakah sebuah perusahaan 

baik atau tidak, dimana hal itu dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 

investasi di masa mendatang. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas 

rendah menunjukkan bahwa kinerja perusahaan sedang mengalami 

penurunan, sebaliknya apabila tingkat profitabilitas tinggi maka kinerja 

perusahaan baik. Hasil penelitian Gaol (2014) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan positif antara asimetri informasi dengan kualitas laba. Ketika nilai 

ROA (Return on Assets) tinggi menunjukkan tingkat laba yang besar, jadi 

semakin tinggi nilai ROA maka semakin tinggi pula kesempatan investor 
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untuk bergabung dalam perusahaan (Fitriyani 2012). Para investor cenderung 

tertarik dengan tingkat laba yang tinggi yang dimiliki oleh perusahaan. 

Investor yakin ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi mengindikasikan 

perusahaan mampu menghasilkan laba yang maksimal. Hasil penelitian 

berbeda dilakukan oleh Risdawaty dan Subowo (2015) tingginya nilai ROA 

belum tentu menggambarkan laba perusahaan yang berkualitas karena 

perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi diduga melakukan praktik 

manajemen laba. Hasil sejalan dengan penelitian Anjelica dan Prasetyawan 

(2014) bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Investment Opportunity Set (IOS) dapat diartikan sebagai kesempatan 

yang dimiliki oleh perusahaan agar dapat tumbuh sebaik-baiknya. Nilai dasar 

yang diputuskan pada saat ini akan mempengaruhi keputusan investasi di 

masa mendatang. Pihak manajer apabila mengambil keputusan atau langkah 

yang salah, maka kesempatan yang akan datang nantinya terganggu oleh 

pengambilan keputusan saat ini. Hasil penelitian oleh Pahlevi (2016) 

investment opportunity set (ios) berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Hal ini dikarenakan perusahaan yang memiliki nilai investment opportunity 

set (ios) tinggi senantiasa melakukan ekspansi dalam strategi bisnisnya. 

Berarti semakin besar investment opportunity set (ios), semakin baik 

perusahaan tersebut dan informasi laba perusahaan semakin mengindikasikan 

laba yang sebenarnya. Hasil penelitian berbeda oleh Zulman dan Abbas 

(2019) menyatakan bahwa ios berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. 
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Pengungkapan dari laporan keuangan membantu pengguna untuk 

memahami isi dan angka yang ada pada laporan keuangan. Kegagalan dalam 

memahami laporan keuangan mengakibatkan perusahaan mengalami 

kesalahan dalam penilaian. Adanya pengungkapan dari laporan keuangan 

dapat memberikan informasi serta mengurangi asimetri informasi. Informasi 

tersebut nantinya akan direspon positif oleh investor dan dijadikan 

pertimbangan dalam investasi.  

Motivasi penelitian ini adalah dari hasil penelitian sebelumnya yang 

belum konsisten, selain itu karena informasi mengenai laba menjadi penting 

bagi investor dalam mengambil keputusan yang terkait dengan investasi yang 

akan dilakukan. Laba dalam laporan keuangan digunakan oleh manajemen 

untuk menarik calon investor sehingga laba tersebut sering direkayasa oleh 

manajemen untuk mempengaruhi keputusan investor. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Salma dan 

Riska (2019) tentang Pengaruh Rasio Leverage, Likuiditas dan Profitabilitas 

Terhadap Kualitas Laba. Penelitian Salma dan Riska (2019) menunjukkan 

hasil bahwa Leverage secara parsial berpengaruh, Likuiditas secara parsial 

tidak berpengaruh dan Profitabilitas secara parsial berpengaruh. 

Perbedaan penelitian ini dengan Salma dan Riska (2019) terletak pada 

variabel dan objek penelitian. Perbedaan pertama, penelitian ini 

menambahkan satu variabel independen yaitu Investment Opportunity Set 

(IOS) dari penelitian Tanjung (2019). Peneliti menambahkan variabel 

Investment Opportunity Set (IOS) karena peneliti ingin mengetahui proksi 
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pilihan pertumbuhan investasi perusahaan di masa mendatang dalam 

menentukan klasifikasi tumbuh atau tidak tumbuh. Investment Opportunity 

Set dapat dijadikan sebagai gambaran peluang investasi bagi perusahaan yang 

tergantung pada pilihan expenditure perusahaan untuk kepentingan di masa 

mendatang (Wulansari, 2013). 

Perbedaan kedua, penelitian ini dilakukan tahun 2015-2019 pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perusahaan 

manufaktur merupakan emiten terbesar dalam memberikan kesempatan bagi 

investor untuk menanamkan modalnya. Oleh karena itu, perusahaan 

manufaktur juga memiliki jumlah perusahaan terbanyak di Bursa Efek 

Indonesia. Pemilihan perusahaan manufaktur sebagai objek karena banyak 

kasus yang terjadi pada perusahaan manufaktur. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Leverage berpengaruh terhadap kualitas laba? 

2. Apakah Likuditas berpengaruh terhadap kualitas laba? 

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba? 

4. Apakah Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas 

laba? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap kualitas laba. 

2. Untuk menguji secara empiris pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 

3. Untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap kualitas 

laba. 
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4. Untuk menguji secara empiris pengaruh Investment Opportunity Set 

(IOS) terhadap kualitas laba. 

D. Kontribusi Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian diharapkan menambah pengetahuan bagi peneliti 

dan bagi masyarakat terhadap bukti empiris dan mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi kualitas laba pada perusahaan maufaktur. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian diharapkan menambah wawasan dan sebagai acuan dan bahan 

perbandingan bagi penelitian yang berkaitan dengan Leverage, 

Likuiditas, Profitabilitas dan Investment Opportunity Set (IOS) terhadap 

Kualitas Laba. 

E. Sistematika Pembahasan 

Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan bagian awal penelitian yang 

menguraikan latar belakang masalah, tujuan penelitian, kontribusi 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Perumusan Hipotesis, bab ini menguraikan 

tentang konsep dasar teori-teori yang digunakan sebagai dasar 

pemecahan masalah yang diteliti, yaitu berisi tentang telaah teori, 

hasil penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis, dan model 

penelitian. 

Bab III Metoda Penelitian, bab ini mnerangkan metoda yang digunakan 

dalam penelitian, yaitu berisi tentang populasi dan sampel, data 
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penelitian, variabel penelitian dan pengukuran variabel, metoda 

analisis, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan, bab ini menerangkan tentang pembahasan 

mengenai pemecahan masalah yang dilakukan dengan alat analisis 

yaitu statistik deskriptif, hasil pengujian asumsi klasik, hasil 

pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian. 

Bab V Kesimpulan, bab ini merupakan bab terakhir dari penelitian skripsi 

yang berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran 

yang diberikan untuk penelitian selanjutnya.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 

A. Telaah Teori 

1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signaling Theory dicetuskan pertama kali oleh Spence (1973). Teori 

sinyal melibatkan dua pihak, yaitu manajemen yang berperan sebagai 

pihak yang memberikan sinyal dan pihak luar seperti investor berperan 

sebagai pihak yang menerima sinyal. Teori sinyal didasarkan pada 

asumsi bahwa informasi yang diterima tidak sama. Teori sinyal 

menunjukkan adanya asimetri informasi antara pihak manajemen dan 

pihak yang berkepentingan. Oleh karena itu, manajer perlu memberikan 

informasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan melalui penerbitan 

laporan keuangan. 

Sinyal yang diberikan dapat berupa informasi yang baik ataupun 

informasi yang buruk (Spence, 1973). Informasi yang baik dapat berupa 

gambaran kualitas laba yang mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. 

Sedangkan untuk informasi yang buruk dapat berupa gambaran kualitas 

laba yang mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

Menurut Brigham dan Houston (2009) sinyal  merupakan tindakan 

yang diambil oleh perusahaan untuk memberikan petunjuk bagi investor 

mengenai bagaimana manajemen memandang prospek suatu perusahaan. 

Sinyal tersebut berupa informasi tentang apa yang sudah dilakukan 

manajemen untuk merealisasikan keinginan pemilik. Informasi yang 
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dikeluarkan perusahaan menjadi hal yang penting, karena berpengaruh 

kepada keputusan investasi pihak luar perusahaan. Informasi yang 

dikeluarkan penting bagi pihak investor karena informasi pada 

hakikatnya menyajikan keterangan, catatan atau gambaran, baik keadaan 

masa lalu, saat ini ataupun di masa yang mendatang bagi kelangsungan 

hidup perusahaan. 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya 

perusahaan dapat memberi sinyal ke pengguna laporan keuangan dan 

menjelaskan alasan perusahaan menyajikan informasi untuk pasar modal 

(Nariman, 2017). Keputusan yang diambil investor dipengaruhi  oleh 

kualitas informasi yang telah diungkapkan dalam laporan keuangan yang 

nantinya berpengaruh kepada harga saham yang mengalami kenaikan 

atau penurunan pada perusahaan tersebut. Kualitas informasi yang baik 

akan mengurangi asimetri informasi yang timbul antara pihak 

manajemen dengan pihak investor. 

Manajer yang merupakan pihak internal perusahaan lebih 

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa 

mendatang dibandingkan pihak investor. Informasi mengenai pemberian 

tingkat obligasi perusahaan yang diumumkan merupakan cara yang dapat 

dilakukan sebagai sinyal mengenai kondisi keuangan perusahaan. 

Informasi laba perusahaan yang meningkat juga dapat memberikan reaksi 

positif dari investor yang akan meningkatkan harga pasar saham 

perusahaan. Teori sinyal di sini membantu perusahaan untuk mengurangi 
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asimetri informasi dengan menghasilkan informasi keuangan yang 

disertai pengungkapan yang berkualitas dan terintegrasi (Nariman, 2017). 

Pengungkapan yang ada dalam laporan keuangan merupakan media 

untuk menunjukkan kondisi perusahaan dan dapat mengurangi 

ketidakpastian mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang. 

Laporan keuangan memberikan informasi mengenai laba suatu 

perusahaan yang memiliki kinerja baik atau tidak dan dapat membantu 

para pemangku kepentingan untuk membuat keputusan. Teori sinyal 

berkontribusi membantu investor untuk mengetahui ketidakpastian 

mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang yang tersaji 

dalam laporan keuangan secara transparan.  

2. Kualitas Laba 

PSAK No. 1 menyatakan dengan memberikan informasi bagi 

pengguna laporan keuangan mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan 

dan arus kas akan bermanfaat untuk pengambilan keputusan. Kualitas 

laba dapat dijadikan sebagai alasan untuk memprediksi kinerja di masa 

mendatang. Kualitas laba juga diartikan sebagai kemampuan informasi 

laba yang memberikan respon kepada pasar. Laba yang diumumkan 

menghasilkan respon yang beragam, yang menunjukkan adanya reaksi 

pasar terhadap informasi laba. Reaksi pasar terhadap laba yang telah 

diumumkan tergantung pada persepsi investor terhadap kualitas angka 

laba yang dihasilkan. 
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Dechows et al (2010) menyatakan bahwa kualitas laba “higher 

quality earnings provide more information about the features of a firms 

financial performance that are relevant to a specific decision made by 

specific decision maker”. Terdapat tiga point dari pernyataan tersebut 

yaitu pertama kualitas laba tergantung pada informasi yang relevan pada 

pembuat keputusan. Kualitas laba yang dilaporkan apakah menunjukkan 

kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Kualitas laba 

ditentukan oleh relevansi kinerja yang mendasari keputusan tersebut. 

Laba yang dinyatakan berkualitas tinggi apabila yang dilaporkan 

dapat digunakan untuk membuat keputusan terbaik oleh para pengguna 

laporan. Kualitas laba merupakan aspek penting untuk mengevaluasi 

apakah keuangan yang ada perusahaan tersebut dalam keadaan sehat atau 

sebaliknya. Kualitas keuangan dapat menggambarkan kondisi keuangan 

perusahaan itu sendiri baik pada saat ini atau untuk memprediksi di masa 

mendatang. 

3. Leverage 

Leverage merupakan risiko keuangan yang menggambarkan 

hubungan antara utang perusahaan terhadap modal. Posisi utang 

perusahaan menunjukkan jumlah uang orang lain yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan. Semakin banyak utang perusahaan yang 

digunakan maka semakin tinggi pula leverage keuangannya. Struktur 

modal memiliki pengaruh terhadap kualitas laba ketika aset perusahaan 

dibiayai lebih besar oleh utang daripada modalnya. Perusahaan akan 
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dinilai tidak dapat menjaga keseimbangan financialnya dalam 

menggunakan dana antara modal yang ada dan modal yang dibutuhkan. 

Menurut Brigham dan Houston (2001) leverage keuangan 

merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana sekuritas dapat 

berpenghasilan tetap (utang dan saham preferen) yang digunakan dalam 

struktur modal perusahaan. Leverage keuangan menunjukkan proporsi 

penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Rasio leverage adalah 

perbandingan proporsi total utang terhadap ekuitas pemegang saham. 

Rasio leverage menggambarkan struktur modal yang dimiliki oleh 

perusahaan, sehingga dapat diilihat utang tak tertagihnya (Almilia et al., 

2007). 

Rasio leverage menunjukkan seberapa besar kebutuhan dana 

perusahaan yang dibelanjai oleh utang. Apabila perusahaan tidak 

memiliki leverage, artinya perusahaan menggunakan kegiatan 

operasional perusahaan menggunakan modal sendiri. Semakin rendah 

tingkat leverage yang dimiliki perusahaan maka semakin kecil pula risiko 

yang ditanggung. 

Penelitian yang dilakukan Sukmawati (2014) menyatakan struktur 

modal dihitung dengan leverage berpengaruh positif terhadap kualitas 

laba, yang mengindikasikan perusahaan yang memiliki banyak utang 

dapat menggunakan utang tersebut untuk melakukan pembiayaan 

kegiatan operasional perusahaan. Berbeda hasilnya dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Marpaung (2019) dengan variabel leverage, 



18 
 

 
 

likuiditas dan ukuran perusahaan menghasilkan pengaruh negatif 

terhadap kualitas laba. 

4. Likuiditas 

Likuiditas perusahaan diukur berdasarkan kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. 

Likuiditas mengacu pada solvabilitas di posisi keuangan perusahaan. 

Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba apabila perusahaan 

memiliki kemampuan dalam membayar utang jangka pendeknya yang 

berarti perusahaan mempunyai kinerja yang baik dalam memenuhi utang 

lancar. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajibannya dapat 

diindikasikan bahwa perusahaan memiliki kelangsungan hidup yang 

baik. Kondisi tersebut dapat dimanfaatkan oleh manajemen untuk 

memberikan sinyal kondisi perusahaan kepada pasar. 

Likuiditas menunjukkan bahwa perusahan dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendek dengan dana lancar yang tersedia. Apabila 

likuiditas yang dimiliki perusahaan terlalu besar maka perusahaan dinilai 

tidak dapat mengelola aktiva lancarnya. Menurut Gitman dan Zutter 

(2015) terdapat dua ukuran likuiditas yaitu current ratio dan quick (acid 

test ratio). 

Penelitian Zulman dan Abbas (2019) menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh negatif, struktur modal berpengaruh positif, 

likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba, ios tidak berpengaruh 
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terhadap kualitas laba dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laba. 

5. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah rasio dalam menilai kemampuan perusahaan 

untuk mencari keuntungan dan memberikan ukuran tingkat efektifitas 

manajemen sebuah perusahaan (Kasmir, 2010). Rasio ini memberikan 

gambaran mengenai tingkat efektifitas pengelolaan perusahaan. Semakin 

besar tingkat profitabilitas suatu perusahaan, berarti semakin baik, hal 

tersebut dikarenakan kemakmuran pemilik perusahaan meningkat dengan 

semakin besar profitabilitasnya. 

Variabel profitabilitas dalam penelitian ini yang digunakan adalah 

Return On Asset (ROA). Laba perusahaan diyakini sebagai informasi 

yang utama dan disajikan dalam laporan keuangan. Apabila profitabilitas 

yang dimiliki perusahaan tinggi, maka laba nya akan meningkat dan 

selanjutnya dapat mempengaruhi investor untuk menanamkan modalnya. 

Penelitian yang dilakukan Warianto dan Rusiti (2014) dengan 

variabel struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan Investment 

Opportunity Set (IOS) menyatakan struktur modal dan Investment 

Opportunity Set berpengaruh positif terhadap kualitas laba, sedangkan 

ukuran perusahaan dan likuiditas berpengaruh sebaliknya. 

6. Investment Opportunity Set (IOS) 

Investment Opportunity Set (IOS) adalah kesempatan perusahaan 

untuk tumbuh. Perusahaan yang memiliki tingkat IOS tinggi akan dinilai 
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positif oleh investor dikarenakan prospek keuntungan yang dimiliki 

cukup di masa mendatang. Dengan demikian investor akan tertarik 

berinvestasi ketika perusahaan tersebut memiliki IOS tinggi dengan 

harapan memperoleh return yang lebih dari diinvestasikan di masa 

mendatang (Warianto dan Rusiti, 2014). Kesempatan bertumbuh yang 

dimiliki oleh perusahaan dapat direalisasikan melalui kegiatan investasi. 

Perusahaan yang sebagian besar investasinya dapat mengahsilkan return 

yang tinggi, nantinya perusahaan dapat meningkatkan pertumbuhannya 

(Pitria, 2017). 

B. Penelitian Sebelumnya 

Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Warianto dan 

Rusiti (2014) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Modal, Likuiditas dan 

Investment Opportunity 

Set (IOS) Terhadap  

Kualitas Laba 

―Ukuran 

Perusahaan negatif 

signifikan terhadap 

discretionary 

accruals 

―Struktur Modal 

positif signifikan 

terhadap 

discretionary 

accruals 

―Likuiditas 

negatif signifikan 

terhadap 

discretionary 

accruals 

―Investment 

Opportunity Set 

(IOS) positif 

signifikan terhadap 

discretionary 

accruals 

  



21 
 

 
 

Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

2 Dira dan Astika 

(2014) 

Pengaruh Struktur 

Modal, Likuiditas, 

Pertumbuhan Laba dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas 

Laba 

―Struktur Modal 

memiliki arah 

positif tetapi tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Likuiditas 

memiliki arah 

negatif tetapi tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Pertumbuhan 

Laba memiliki 

arah negatif tetapi 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba kualitas laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

3 Shanie, 

Kusmuriyanto, dan 

Agustina (2014) 

Pengaruh Struktur 

Modal, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas 

Dan Return On Asset 

Terhadap Kualitas 

Laba 

―Strukutur Modal 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap kualittas 

laba 

―Likuiditas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Return On Asset 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

4 Nurhanifah dan Jaya 

(2014) 

Pengaruh Alokasi 

Pajak Antar Periode, 

Investment 

Opportunity Set dan 

Likuiditas Terhadap 

Kualitas Laba 

―Alokasi pajak 

berpengaruh 

negatif tidak 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Investment 

Opportunity Set 

memiliki pengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kualitas 

laba 
―Likuiditas 

memiliki pengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

5 Setianingsih (2016) Pengaruh Investment 

Opportunity Set, 

Likuiditas Dan Good 

Corporate Governance 

Terhadap Kualitas 

Laba Pada Perusahaan 

(Studi Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di BEI 

Periode 2010-2013) 

―IOS 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Likuiditas 

berpengaruh 

kualitas laba 

―Komite Audit 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Dewan 

Komisaris 

Independen tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Kepemilikan 

Manajerial tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Kepemilikan 

Institusional tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 



23 
 

 
 

Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

6 Ananda dan Ningsih 

(2016) 

Pengaruh Likuiditas, 

Kepemilikan 

Institusional, Dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas 

Laba (Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 

2010-2014) 

―Likuiditas 

berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Kepemilikan 

Institusional 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

7 Wati dan Putra 

(2017) 

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Leverage 

dan Good Corporate 

Governance Pada 

Kualitas Laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

―Leverage 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

―Good 

Corporate 

Governance 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

8 Marsela dan 

Maryono (2017) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, Leverage, 

Profitabilitas dan 

Ukuran Perusahaan 

Terhadap Kualitas 

Laba 

―Good Coporate 

Governance 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

―Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Profitabilitas 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

9 Setiawan (2017) Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, 

Profitabilitas, 

Likuiditas dan 

Leverage Terhadap 

Kualitas Laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Profitabilitas 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

10 Helina dan 

Permanasari (2017) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kualitas Laba Pada 

Perusahaan Publik 

Manufaktur 

―Keputusan 

Investasi tidak 

terdapat pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Firm 

Performance tidak  

terdapat pengaruh  

terhadap kualitas 

laba 

―Accounting 

conservation tidak 

terdapat pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Ukuran 

perusahaan dan 

Cash holding 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

―Financing dan 

Current ratio tidak 

terdapat pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 
11 Ginting (2017) Pengaruh Profitabilitas, 

Likuiditas Dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap 

Kualitas Laba Pada 

Perusahaan Manufaktur 

Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia 

―Profitabilitas 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Ukuran 

Perusahaan secara 

signifikan 

terdapat pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

12 Maulita dan Putri 

(2017) 

Menguji Kualitas Laba 

Pada Perusahaan 

Makanan dan 

Minuman 

―Konservatisme 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Likuiditas 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

―Investment 

Opportunity Set 

tidak berpengaruh 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

13 Ardianti (2018) Pengaruh Alokasi 

Pajak Antar Periode, 

Persistensi Laba, 

Profitabilitas, Dan 

Likuiditas Terhadap 

Kualitas Laba (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bei 

Tahun 2012-2016) 

 ― Alokasi Pajak 

Antar Periode 

berpengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

― Persistensi laba 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

― Profitabilitas 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

― Likuiditas 

berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

14 Murniati et al. 

(2018) 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Kualitas Laba Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bei 

Tahun 2012-2016 

― Leverage tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

― Likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

― Reputasi KAP 

berpengaruh  

positif terhadap 

kualitas laba 

― Konservatisme 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Investment 

Opportunity Set 

(IOS) berpengaruh 

positif terhadap 

kualitas laba 

― Komisaris 

Independen tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Kepemilikan 

Institusional tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

  



28 
 

 
 

Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

15 Marpaung (2019) Pengaruh Leverage, 

Likuiditas dan Ukuran 

Perusahaan Sebagai 

Variabel Moderasi 

Terhadap Kualitas 

Laba 

―Leverage 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

―Likuiditas 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap  

kualitas laba 

―Ukuran 

Perusahaan 

sebagai variabel 

pemoderasi 

pengaruh leverage 

dan likuiditas 

memiliki pengaruh 

negatif terhadap 

kualitas laba 

16 Nugroho dan 

Radyasa (2019) 

Pengaruh Likuiditas, 

Ukuran Perusahaan 

dan Leverage 

Terhadap Kualitas 

Laba 

―Likuiditas tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan 

―Ukuran 

perusahaan tidak 

memiliki pengaruh 

signifikan 

―Leverage 

memiliki pengaruh 

signifikan 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

17 Fathussalmi et al. 

(2019) 

Pengaruh Investment 

Opportunity Set (IOS) 

dan Corporate 

Governance Terhadap 

Kualitas Laba 

―Investment 

Opportunity Set 

(IOS) tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Kepemilikan 

Manajerial tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Dewan Direksi 

tidak pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Dewan 

Komisaris 

Independen tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap kualitas 

laba 
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Tabel 2.1 

Telaah Penelitian Sebelumnya (Lanjutan) 

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

18 Zulman dan Abbas 

(2019)  

Pengaruh Ukuran 

Perusahaan, Struktur 

Modal, Likuiditas, 

Investment 

Opportunity Set (IOS) 

dan Profitabilitas 

Terhadap Kualitas 

Laba 

―Ukuran 

Perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Struktur Modal 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Investment 

Opportunity Set 

(IOS) tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 

―Profitabilitas 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 
Sumber: Data penelitian terdahulu diolah, 2020. 

C. Perumusan Hipotesis 

1. Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Laba 

Leverage digunakan untuk mengetahui seberapa besar aset yang 

dibiayai oleh utang. Dengan kata lain kemampuan perusahaan dalam 

menggunakan aset dan sumber dana untuk pengembalian kepada pemilik. 

Perusahaan dengan leverage yang tinggi menyebabkan investor memiliki 

anggapan bahwa perusahaan lebih mementingkan pembayaran utang 

daripada pembayaran dividen (Darabali dan Saitri 2016). Apabila 

leverage yang dimiliki perusahaan tinggi akibatnya adalah investor akan 
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takut berinvestasi pada perusahaan karena investor tidak ingin 

mengambil risiko yang cukup besar. Dampaknya ketika perusahaan 

mengumumkan informasi laba, respon pasar akan lebih rendah. 

Terkait dengan teori sinyal dikatakan bahwa bagaimana seharusnya 

perusahaan dapat memberikan sinyal kepada pengguna laporan 

keuangan. Perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi akan 

berdampak pada risiko keuangan yang besar. Dengan leverage yang 

tinggi juga mengindikasikan bahwa semakin rendah kualitas laba 

perusahaan. Adanya risiko gagal bayar yang menyebabkan perusahaan 

harus mengeluarkan biaya yang lebih utuk mengatasinya, yang akan 

menurunkan laba perusahaan (Zein, 2016). 

Penelitian yang dilakukan Handayani (2017) bahwa leverage 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Semakin tinggi utang 

perusahaan menjadi pacuan manajemen untuk tetap mempertahankan 

posisi aset lancar, hal itu seharusnya harus diimbangi oleh posisi aset 

lancar yang baik. Berdasarkan uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis:  

H1. Leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba 

2. Pengaruh Likuiditas Terhadap Kualitas Laba 

Likuditas menunjukkan perusahaan dapat memenuhi kewajiban 

finansial dalam jangka pendek dengan menggunakan dana lancar. 

Penting bagi perusahaan untuk menjaga likuditas, agar perusahaan tetap 

dalam keadaan stabil. Untuk menjamin bahwa kewajiban jangka pendek 

yang dimiliki perusahaan terpenuhi maka perusahaan harus menjamin 
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aset-asetnya yang likuid. Aset yang likuid merupakan aset yang 

dikonversi menjadi kas secara cepat tanpa mengurangi harga aset terlalu 

banyak (Brigham dan Houston 2001). Apabila likuiditas yang dimiliki 

perusahaan terlalu besar maka perusahaan menunjukkan 

ketidakmampuan dalam mengelola aset lancarnya. Oleh sebab itu 

perusahaan harus memerhatikan tingkat likuiditas yang optimal karena 

hal tersebut berpengaruh pada nilai perusahaan agar harga sahamnya 

stabil. 

Terkait dengan teori sinyal perusahaan menyampaikan informasi 

agar investor dapat merespon. Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi 

akan mendapatkan risiko yang relatif kecil karena dianggap mampu 

melunasi utang jangka pendeknya. Kreditur yakin jika memberikan 

pinjaman kepada perusahaan dan investor tertarik untuk 

menginvestasikan dananya ke perusahaan tersebut, maka investor yakin 

jika perusahaan tersebut dapat bertahan (tidak dilikuidasi). Artinya 

dengan ketersediaan aset lancarnya, perusahaan dapat melunasi utang 

lancar. Dapat dikatakan semakin tinggi likuiditas maka semakin 

berkualitas laba yang dihasilkan perusahaan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Jang et al 

(2007) bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis: 

H2. Likuiditas berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Laba 
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Profitabilitas merupakan penilaian kemampuan perusahaan dalam 

mencari keuntungan dan mengukur tingkat efektifitas manajemen 

perusahaan. Apabila profitabilitas yang dimiliki perusahaan stabil dapat 

memberikan keyakinan kepada investor atas investasi yang telah 

dilakukan akan dinilai baik. Nilai ROA perusahaan yang tinggi dianggap 

bahwa perusahaan dapat menghasilkan laba yang besar, hal tersebut 

membuat investor tertarik untuk bergabung pada perusahaan (Fitriyani, 

2012). Semakin tinggi nilai profitabilitas suatu perusahaan maka kualitas 

laba yang dimiliki tentunya dianggap semakin baik. Para investor 

cenderung menyukai laba yang tinggi atau stabil, karena laba yang stabil 

dapat mencerminkan laba di masa yang mendatang. Dengan demikian 

manajemen perusahaan akan berusaha untuk memberikan informasi laba 

yang sebaik mungkin agar investor tetap terus menanamkan modalnya 

pada perusahaan. 

Keterkaitan antara profitabilitas dengan teori sinyal bahwa 

profitabilitas bentuk asimetri informasi, dimana hanya pihak manajemen 

yang mengetahui informasi laba yang sebenarnya. Manajemen 

mengetahui bahwa profitabilitas adalah cerminan kemampuan 

perusahaan selama periode tertentu dalam menghasilkan laba. Perhatian 

investor sangat besar ketika melakukan investasi pada tingkat 

profitabilitas, maka manajemen selaku pengelola perusahaan yang lebih 

mengetahui informasi internal perusahaan dan juga prospek perusahaan 

di masa mendatang membuat manajemen mengubah informasi terkait 
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laba agar laba yang dihasilkan terlihat stabil. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Gaol (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba, dimana semakin tingi tingkat 

profitabilitas maka investor akan tertarik untuk menanamkan modalnya. 

Bagi investor laba yang tinggi akan mampu menghasilkan laba yang 

maksimal. Berdasarkan hasil uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis: 

H3. Profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba 

4. Pengaruh Investment Opportunity Set (IOS) Terhadap Kualitas Laba 

Investment Opportunity Set (IOS) merupakan kesempatan yang 

dimiliki perusahaan untuk dapat bertumbuh dengan baik. IOS digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan pertumbuhan di masa mendatang  

(Warianto, 2013). Apabila manajer salah dalam mengambil langkah 

dalam menentukan keputusan saat ini, nantinya kesempatan investasi 

yang terjadi di masa mendatang akan terganggu. Perusahaan yang 

memiliki tingkat Investment Opportunity Set (IOS) yang tinggi akan 

memiliki kemampuan menghasilkan laba yang tinggi pula. Nantinya 

pasar akan memberikan respon  pada perusahaan yang memiliki tingkat 

ios yang tinggi, perusahaan dinilai memiliki kesempatan untuk 

bertumbuh. Jika dilihat dari respon pasar yang tinggi tentunya 

perusahaan mempunyai kualitas yang baik (Mulyani, 2007). 

Keterkaitan antara Investment Opportunity Set (IOS) dengan teori 

sinyal bahwa ios akan dinilai baik oleh investor apabila ios tinggi. Dalam 

teori sinyal dijelaskan bahwa seharusnya perusahaan memberikan sinyal 
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pada pengguna laporan keuangan. Perusahaan dengan Investment 

Opportunity Set (IOS) yang tinggi akan menarik investor untuk 

berinvestasi dengan harapan akan memperoleh pengembalian yang besar 

di masa mendatang. Perusahaan dengan Investment Opportunity Set 

(IOS) yang tinggi cenderung memiliki prospek yang tinggi, sehingga 

nantinya pasar akan memberikan respon yang besar kepada perusahaan. 

dari informasi tersebut dikatakan sinyal diberikan oleh perusahaan agar 

mendapat respon yang baik dari investor. 

 Penelitian yang dilakukan Warianto dan Rusiti (2014) bahwa 

Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat diturunkan hipotesis: 

H4.  Investment Opportunity Set (IOS) berpengaruh positif terhadap 

kualitas laba 

D. Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian  

Leverage 

 
Likuiditas 

 Profitabilitas 

Investment 

Opportunity Set (IOS) 

H1 - 

H2 + 

H3 + 

H4 + 

Kualitas  Laba 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan keseluruhan wilayah objek dan subjek yang 

memiliki fenomena untuk dilakukan penyelidikan dan penelitian. Populasi 

dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2015-2019 dengan mengakses website resmi Bursa Efek 

Indonesia www.idx.co.id. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sehingga sampel merupakan bagian 

dari populasi yang ada, sehingga untuk pengambilan sampel harus 

menggunakan cara tertentu yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan 

yang ada. Sampel yang digunakan peneliti diambil berdasarkan ketersediaan 

informasi dan kesesuaian dengan kriteria yang telah ditentukan (Sugiyono, 

2010). Metode pengambilan sampel pada penelitian ini secara purposive 

sampling. Purposive sampling dilakukan dengan mengambil sampel dari 

populasi berdasarkan kriteria atas pertimbangan tertentu. Kriteria atas 

pertimbangan pengambilan sampel yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2015-2019 

2. Perusahaan manufaktur yang menyampaikan laporan keuangan tahunan 

(annual report) telah diaudit berturut-turut tahun 2015-2019 

3. Perusahaan yang menyajikan laporan tahunan (annual report) dalam 

satuan rupiah 

http://www.idx.co.id/


37 
 

 
 

4. Perusahaan yang memperoleh laba positif selama periode penelitian 

tahun 2015-2019 

5. Perusahaan yang memiliki data laporan keuangan tahunan secara 

lengkap 

B. Data Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berbentuk angka-

angka dalam laporan keuangan tahun 2015-2019. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data kuantitatif 

berfungsi untuk mengetahui jumlah dari suatu objek yang akan diteliti 

(Sukoco, 2013). Berdasarkan karakteristik masalah, penelitian ini berupa 

kasual komparatif yaitu sebab-akibat antara dua variabel atau lebih 

(Indriantoro dan Supeno 2009). 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan metode observasi non 

partisipan, berupa pengamatan, pencatatan serta mengunduh setiap data 

yang diperlukan berdasarkan dokumen yang diakses melalui 

www.idx.co.id. Jenis data penelitian menggunakan data sekunder dimana 

data diperoleh secara tidak langsung dan mendapatkan data dari sumber 

lain yaitu laporan keuangan. 

C. Variabel Penelitian dan Pengukuran Variabel 

  

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

Tabel operasional variabel 

No Variabel Definisi Ukuran Skala 

1 Kualitas 

laba 

Kualitas laba 

merupakan 

cerminan kinerja 

perusahaan yang 

sebenarnya 

(Boediono, 

2005) 

 

 

KL = Arus Kas 

Operasi/EBIT 

 

(Boediono, 2005) 

 

Rasio 

2 Leverage Leverage adalah 

penggunaan aset 

dan sumber dana 

oleh perusahaan 

yang memiliki 

biaya tetap 

dalam rangka 

meningkatkan 

potensi 

keuntungan 

(Sartono, 2008). 

 

 

 

Leverage = Total 

Debt/Total Asset 

 

(Sartono, 2008) 

Rasio 

3 Likuiditas Likuiditas 

mengukur 

perusahaan 

untuk melunasi 

kewajiban 

(utang) jangka 

pendek tepat 

pada waktunya, 

termasuk 

melunasi utang 

jangka panjang 

yang jatuh tempo 

pada tahun 

bersangkutan 

(Mardiyanto, 

2009) 

 

 

CR = Current 

Assets/Current 

Liabilities 

 

(Mardiyanto, 2009) 

 

Rasio 

4 Profitabilitas Profitabilitas 

merupakan 

kemampuan 

perusahaan 

dalam mencari 

keuntungan 

(Kasmir, 2017) 

 

ROA = Laba 

Bersih/Total Aset 

 

(Kasmir, 2017) 

Rasio 
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Tabel 3.1 

Tabel operasional variabel (Lanjutan) 

No Variabel Definisi Ukuran Skala 

5 Investment 

Opportunity 

Set (IOS) 

Pertumbuhan 

perusahaan 

menunjukkan 

investment 

opportunity set 

(ios) atau set 

kesempatan 

investasi di 

masa datang. 

Perusahaan 

yang bertumbuh 

mempunyai 

rasio lebih besar 

dari nilai satu 

yang berarti 

pasar percaya 

bahwa nilai 

pasar 

perusahaan 

tersebut lebih 

besar dari nilai 

bukunya 

(Hartono, 

2013). 

 

MVBVA = 

T.A ― T.E + (Jml Saham 

Beredar x Closing 

Price)/Total Aset 

 

(Hartono, 2013) 

 

 

Rasio 

Sumber : beberapa artikel terdahulu diolah, 2020. 

D. Alat Analisis Data 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif untuk mengetahui gambaran secara 

umum dari semua variabel yang digunakan dalam penelitian. Statistik 

deskriptif digunakan untuk dapat memberikan gambaran suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian maximum, 

minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2018). Statistik 

deskriptif merupakan teknik statistika yang dapat menganalisis data 
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dengan cara mendeskripsikan semua data yang telah terkumpul untuk 

mencari korelasi atau hubungan antar variabel. 

Dalam penelitian ini, statistik deskriptif digunakan untuk 

menjelaskan nilai maximum, minimum, rata-rata dan standar deviasi dari 

variabel independen, yaitu leverage, likuiditas, profitabilitas dan 

investment opportunity set (ios) serta variabel dependen yaitu kualitas 

laba. Statistik nantinya akan disajikan dalam bentuk tabel yang 

dihasilkan dari olahan data menggunakan program SPSS. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan sebagai prasyarat regresi linier yang 

berfungsi untuk memastikan bahwa data penelitian tersebut valid, tidak 

bias, konsisten dan penaksiran koefisien regresi bersifat efisien (Ghozali, 

2018). Pengujian dalam asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 

multikolonieritas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, 

variabel memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik diartikan 

memiliki data distribusi yang mendekati normal (Ghozali, 2018). 

Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan uji statistik non 

parametrik Kolmogorov-Smirnov pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% . 

Uji ini menguji normalitas dengan membandingkan distribusi normal 

buku (Ghozali, 2018). 

Uji K-S dilakukan untuk membuat hipotesis : 

H0 : Data terdistribusi normal 
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Ha : Data tidak terdistribusi normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji model regresi yang 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 2018). 

Model regresi yang tidak bermasalah umumnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation 

factor (VIF). Nilai tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10 maka model 

regresi tersebut bebas dari multikolonieritas (Ghozali, 2018). 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji dalam suatu model regresi 

linier terdapat korelasi antara kesalahan pengguna pada periode berjalan 

(Ghozali, 2018). Autokorelasi muncul dikarenakan observasi yang secara 

urut terjadi sepanjang waktu berkaitan antara satu dengan yang lainnya. 

Masalah ini timbul karena residual tidak bebas dari satu observasi ke 

observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah bebas dan 

autokorelasi. Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya 

autokorelasi dengan Uji Durbin Watson (DW Test). Uji Durbin Watson 

hanya digunakan dalam autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan 

adanya tingkat intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel lain 

di antara variabel independen (Ghozali, 2018). 

Hipotesis yang akan diuji adalah : 

H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0) 

Ha : ada autokorelasi (r ≠ 0) 
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Tabel 3.2 

Tabel Autokorelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4-du ≤ d ≤ 4-dl 

Tidak ada autokorelasi, porsitif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4-du 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah model regresi yang 

dipakai terjadi ketidaksamaan varian residual antara satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). Uji heterokedasitisitas dapat 

dilakukan menggunakan uji glejser. Uji glejser menguji apakah dalam 

model regresi terdapat ketidaksamaan pengamatan. Dasar pengambilan 

keputusan uji glejser adalah : 

1) Tidak terjadi heteroskedastisitas jika t hitung < t tabel dan 

nilai signifikansi α > 0,05 

2) Terjadi heteroskedastisitas jika t hitung > t tabel dan nilai 

signifikansi α < 0,05 

3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk melihat pengaruh 

leverage, likuiditas, profitabilitas dan investment opportunity set (ios) 

terhadap kualitas laba dalam perusahaan manufaktur yang terdaftar di bei 

tahun 2015-2019. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS 23. Model 

regresi dalam penelitian sebagai berikut : 
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KL = α + β1LEV + β2LIKUID + β3PROF + β4IOS + e 

Keterangan : 

KL = Kualitas Laba 

α  = Konstanta 

β = Koefisien regresi variabel independen 

LEV = Leverage 

LIKUID = Likuiditas 

PROF  = Profitabilitas 

IOS = Investment Opportunity Set 

e = Error 

4. Uji Hipotesis 

a. Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menjabarkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018). 

Nilai koefisien determinasi antara nol dan satu.  Nilai R
²
 yang kecil 

menandakan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel 

dependen yang terbatas. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa 

variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi 

sampel dalam menaksir nilai aktual (goodness of fit). Uji f menunjukkan 

apakah semua variabel independen yang dimasukkan dalam model 
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memiliki pengaruh yang sama terhadap variabel dependennya secara baik 

atau menguji apakah model yang digunakan telah fit atau tidak (Ghozali, 

2018). Pengujian dilakukan dengan membandingkan kriteria : 

1) Jika F hitung > F tabel atau p value α = 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya model yang digunakan bagus (fit). 

2) Jika F hitung < F tabel atau p value α = 0,05 maka Ho tidak 

dapat ditolak dan Ha tidak diterima, artinya model yang 

digunakan tidak bagus (fit). 

 

Gambar 3.1 

Uji F 

c. Uji Statistik t 

Uji t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

secara individual pengaruhnya terhadap variabel dependen (Ghozali, 

2018). Pengambilan keputusan yang dilakukan berdasarkan nilai t-hitung 

masing-masing koefisien t regresi dengan t-tabel sesuai tingkat 

signifikansi yang digunakan. Ketentuan menilai hasil hipotesis digunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α=5%) dengan derajat kebebasan df = n 

– 1 (Ghozali, 2018). 
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Gambar 3.2 

Uji t  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian bertujuan untuk menguji secara empiris dan menganalisis 

pengaruh leverage, likuiditas, profitabilitas dan investment opportunity set 

terhadap kualitas laba. Berdasarkan hasil pengujian dan analisis dapat 

disimpulkan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laba.  

Likuiditas berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. Investment Opportunity Set tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini terdapat beberapa 

keterbatasan yang mungkin dapat mempengaruhi hasil penelitian, antara lain : 

1. Keterbatasan jumlah data penelitian terkait dengan banyaknya data yang 

telah dikeluarkan setelah dilakukan outlier. Penyebab banyaknya data 

yang terkena outlier adalah nilai dari data terlalu besar sehingga 

pengolahan data tidak dapat dilakukan secara maksimal. 

2. Variabel-variabel dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 12,8% 

dari faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa terdapat variabel lain diluar model penelitian yang 

justru mempengaruhi kualitas laba. 

 



67 
 

 
 

C. Saran 

Adanya beberapa keterbatasan penelitian yang telah disampaikan, maka 

saran yang dapat peneliti sampaikan sebagai pertimbangan bagi penelitian 

selanjutnya antara lain : 

1. Tambahkan periode penelitian sehingga rentang waktu yang penelitian 

lebih panjang. Agar data yang didapatkan dapat digunakan secara 

maksimal. 

2. Menggunakan variabel bebas lain diluar penelitian ini, mengingat masih 

ada 87,2% variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas 

lainnya. 
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